



[bookmark: _TOC_250004]BAB V PENUTUP
5.1 [bookmark: _TOC_250003]Simpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian pengembangan bahan ajar digital teks prosedur bertema kuliner khas Melayu berbasis book creator dapat ditarik simpulan dalam beberapa poin berikut ini.
1. penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar digital teks prosedur bertema kuliner khas Melayu berbasis book creator untuk siswa kelas XI. Penelitian menggunakan metode pengembangan atau RnD dengan prosedur ADDIE, meliputi 5 tahap diantaranya tahap analisis yaitu peneliti melakukan analisis kebutuhan siswa dan guru yang menunjukkan perlunya bahan ajar yang lebih menarik dan inovatif. Kemudian tahap desain menghasilkan produk bahan ajar digital yang mencakup berbagai elemen seperti cover atau sampul, kata pengantar, petunjuk penggunaan, peta konsep, materi pembelajaran, penugasan mandiri, dan evaluasi. Produk ini kemudian akan melalui tahap pengembangan yang melibatkan validasi oleh ahli materi dan media, diikuti dengan implementasi langsung kepada siswa untuk menguji efektivitasnya. Tahap terakhir adalah evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa dan mendapatkan tanggapan dari guru, yang akan menentukan kelayakan bahan ajar digital ini untuk digunakan dalam pembelajaran.
2. Validasi kelayakan bahan ajar digital teks prosedur bertema kuliner khas Melayuberbasisbookcreatormenunjukkanhasilyangsangatbaikdari
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ketiga ahli. Validasi ahli materi 1 memperoleh skor 89,6% dengankualifikasi “Sangat Baik” setelah revisi kecil terkait alasan pemilihan tema Melayu. Kemudian, validasi ahli materi 2 memperoleh skor 91,4% dengan kualifikasi “Sangat Baik”. Sementara itu, validasi ahli media (desain) mendapatkan skor 96,7% dengan kualifikasi “Sangat Baik” pada aspek kegrafikan dan desain isi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwabahan ajar digital ini dinilai sangat layak dari segi materi dan media untuk digunakan.
3. Pengembangan bahan ajar digital teks prosedur bertema kuliner khasMelayu berbasis book creator menunjukkan keefektifan yang baik. Tanggapan gurumatapelajaranterhadapbahanajarinisangatpositifdengan skor 93,3% dan kualifikasi “Sangat Baik”. Hasil uji keefektifan melalui pretest dan posttest siswa menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 69,8 menjadi 87,6. Perhitungan Normalize Gain (N-Gain) menghasilkan nilai rata-rata 0,59 atau 59%, yang termasuk dalam kategori “Cukup Efektif”. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar digital yang dikembangkancukupefektifdalammeningkatkanpemahamansiswatentang teks prosedur.
5.2 [bookmark: _TOC_250002]Saran
Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan setelah melaksanakan penelitian pengembangan bahan ajar digital teks prosedur bertema kuliner khas Melayu berbasis book creator ini diantaranya.







1. Bagi siswa, produk bahan ajar digital teks prosedur bertema kuliner khas Melayu berbasis book creator yang telah dikembangkan telah disesuaikan dengan kebutuhan siswa untuk digunakan dalam proses pembelajaran baik pembelajaran yang dilakukan secara mandiri maupun terstruktur, harapan peneliti jika siswa dapat menggunakan bahan ajar digital ini secara maksimal dan dapat membantu pembelajaran bahasa Indonesia terkhusus materi teks prosedur.
2. Bagi guru, peneliti mengharapkan jika bahan ajar digital teks prosedur bertema kuliner khas Melayu berbasis book creator yang telah dikembangkan dapat membantu guru dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa dan kualitas pembelajaran serta mampu sebagai acuan guru untuk menciptakan bahan ajar digital yang inovatif lainnya.
3. [bookmark: _GoBack]Bagi peneliti, diharapkan jika penelitian pengembangan ini dapat menjadi tolok ukur dalam menciptakan penelitian yang akan datang dan mampu menginspirasi peneliti lainnya untuk terus mengembangkan bahan ajar terbarukan yang berguna untuk kemajuan pendidikan di Indonesia.
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